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Muhammad Redho (2019)   “Pelaksanaan Penilaian Ranah Afektif 
Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Fikih di 
Madrasah Aliyah Muammadiyah Pekanbaru” 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penilaian ranah 
afektif kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru fikih di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah pekanbaru dan objek dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan 
Penilaian Ranah Afektif Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Fikih. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 1 orang guru fikih. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Data 
dianalisis dengan deskriptif kuantitatif dengan persentase untuk memperoleh 
gambaran pelaksanaan penilaian ranah afektif kurikulum 2013 dalam mata 
pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian ranah afektif kurikulum 2013 
dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 
tergolong baik, persentase yang diperoleh 74, 53. 
 
















Muhammad Redho, (2019): The Implementation of Affective Domain 
Assessment of 2013 Curriculum on Fikih Subject 
at Islamic Senior High School of 
Muhammadiyah Pekanbaru 
This research aimed at knowing the implementation of affective domain 
assessmentof 2013 Curriculum on Fikih subject at Islamic Senior High School of 
Muhammadiyah Pekanbaru.  It was a quantitative descriptive research.  The 
subject of this research was a Fikih subject teacher, and the object was the 
implementation of affective domain assessment of 2013 Curriculum on Fikih 
subject. A Fikih subject teacher was the population of this research.  Interview, 
documentation, and observation were the techniques of collecting the data.  The 
data were analyzed by using quantitative descriptive with percentage to get the 
image of the implementation of affective domain assessment of 2013 Curriculum 
on Fikih subject at Islamic Senior High School of Muhammadiyah Pekanbaru.  
The research findings showed thatthe implementation of affective domain 
assessment of 2013 Curriculum on Fikih subject at Islamic Senior High School of 
Muhammadiyah Pekanbaru was on good category, and the percentage obtained 
was 74.53. 

















في مادة الفقه بمدرسة  ٢٠١٩): تنفيذ تقييمانفعال منهج ٢٠١٩محمد رضا، (
 محمدية الثانوية الإسلامية بكنبارو
  
في مادة الفقو  ٢٠١٣ىذا البحث يهدف إلى معرفة تنفيذ تقييم انفعال منهج  
وأفراده بمدرسة محمدية الثانوية الإسلامية بكنبارو. وىذا البحث بحث وصفي كمي. 
مدرس مادة الفقو في مدرسة محمدية الثانوية الإسلامية بكنبارو وموضوعو تنفيذ تقييم 
في مادة الفقو. ومجتمعو مدرس واحد لمادة الفقو. وتقنية جمع  ٢٠١٣انفعال منهج 
البيانات ىي المقابلة والتوثيق والملاحظة. والبيانات التي تم جمعها ُحللت بتحليل وصفي 
في مادة الفقو بمدرسة محمدية  ٢٠١٣وية لنيل صور تنفيذ تقييم انفعال منهج بالنسبة المؤ 
الثانوية الإسلامية بكنبارو.ونتيجة البحث تدل على أن تنفيذ تقييم انفعال منهج 
في مادة الفقو بمدرسة محمدية الثانوية الإسلامية بكنبارو جيد، ونسبتو المؤوية  ٢٠١٣
 .٢٤،٥٣
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.
1
 
Pendidik berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu dalam memenuhi 
tugasnya sebagai hamba Allah SWT. Dan mampu melaksanakan tugasnya 
sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
2
 
Pendidik sangat berperan dalam proses belajar peserta didik, belajar 
adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk melakukan suatu tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksinya dengan lingkungan.
3
 Dalam keseluruhan proses pendidikan 
di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok. Ini berarti bahwa 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
Perubahan dan kemampuan untuk berubah tergantung pada batasan dan makna 
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yang terkandung dalam belajar. Disebabkan oleh kemampuan berubah karena 
belajar maka manusia dapat berkembang lebih jauh daripada makhluk-
makhluk lainnya, sehingga manusia berfungsi sebagai khalifah Allah ta’ala di 
bumi. 
Dimyati dan Mujiono mengutip pendapat Skiner yang berpendapat 
bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar responnya 
menjadi lebih baik, sebaliknya bila ia tidak belajar maka responnya menurun.
4
 
Menurut Wina Sanjaya kelemahan yang sering terjadi sehubungan 
dengan pelaksanaan penilaian selama ini adalah guru hanya menentukan 
keberhasilan siswa terbatas pada tes secara tertulis. Akibatnya, sasaran 
pembelajaran hanya terbatas pada kemampuan dalam ranah kognitif dan 
mengesampingkan ranah afektif. Begitu pula penilaian pada mata pelajaran 
fikih, penilaian pada ranah afektif belum dapat dilaksanakan secara maksimal. 
Kenyataan seperti inilah yang menyebabkan hasil pendidikan belum sesuai 
harapan dan kebutuhan masyarakat.
5
 Menurut Saidihardjo tak terpenuhinya 
harapan ini menimbulkan tingginya angka kriminalitas, anarkhisme, 




Depdiknas juga menyatakan bahwa pada umumnya sekolah hanya 
mencurahkan perhatian dalam penilaiannya pada dimensi kognitif daripada 
dimensi afektif. Salah satu alasan yang menyebabkan guru hanya menilai 
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 3 
kemampuan kognitif siswa dalam pelajaran fikih yaitu karena umumnya guru 
beranggapan bahwa menilai aspek afektif tidak mudah atau sulit. Karena sulit 
inilah maka guru tidak melaksanakan penilaian dalam aspek afektif.
7
 
Pembelajaran yang hanya mengejar dan mengedepankan ranah kognitif 
tentu belum cukup untuk memberikan bekal moral sebagai dasar pembentukan 
karakter generasi penerus. Kurikulum 2013  hadir untuk memperbaiki sedikit 
tidaknya masalah dari masa lalu hingga sampai sekarang, sistem penilaian 
pembelajaran di semua mata pelajaran mencakup penilaian dilakukan dalam 
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.  Dimasa 
lalu penanaman ranah afektif lebih ditekan pada mata pelajaran pembentuk 
karakter saja seperti mata pelajaran pendidikan agama islam dan mata 
Pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn). Namun 
sekarang pemerintah mulai memberlakukannya disemua mata pelajaran.      
 Guru diharapkan dapat melakukan penilaian afektif pada mata 
pelajaran fikih sesuai dengan prosedur yang berlaku. Mata pelajaran Fikih 
merupakan mata pelajaran yang penting untuk dipelajari oleh siswa, materi-
materi yang dibahas didalamnya merupakan materi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Salah satunya tentang shalat. Dalam hal ini kaitannya 
dengan Allah SWT, jika pelaksanaannya tidak sesuai dengan rukun dan 
syaratnya maka shalat kita tidak sah dan sia-sia.  
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru  merupakan sekolah 
formal di bidang pendidikan umum yang bercirikan agama, yaitu selain 
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pelajaran yang diberikan kepada siswanya adalah pendidikan umum, juga 
diberikan pendidikan agama., siswa-siswi tersebut akan mendapatkan 
pelajaran Fikih yang sama. Madrasah ini terus mengupayakan dengan 
berbagai cara untuk meningkatkan mutu dan kualitas peserta didiknya 
sehingga bisa menjawab tantangan di masyarakat atau untuk melanjutkan 
pendidikan ke tingkat selanjutnya. 
Mata pelajaran Fikih adalah mata pelajaran yang berdiri sendiri di 
Madrasah Aliyah, bahwa nilai Afektif (sikap) yang diberikan oleh guru  
kepada siswa harus sesuai dengan prosedur yang berlaku. ini agak kurang 
relevan, dengan melihat gejala-gejala yang ada di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah di Pekanbaru, antara lain :  
1. Guru lebih mendahulukan penilaian ranah kognitif dan psikomotorik dari 
pada ranah afektif 
2. Guru kurang mengarahkan proses pembelajaran pada ranah afektif 
3. Guru kurang mampu mengaplikasikan materi pelajaran fikih terhadap 
prilaku dan sikap 
Maka berdasarkan permasalahan  tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “Pelaksanaan Penilaian Ranah Afektif 











B. Penegasan Istilah 
1. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang dan terperinci, secara sederhana pelaksanaan bisa 
diartikan penerapan.  
2. Penilaian 
penilaian pendidikan merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 
didik.  
3. Ranah Afektif 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 
emosi, dan cara penyesuaian diri. 
4. Kurikulum 2013 memadukan tiga konsep yang menyeimbangkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan.  
Maksud judul di atas adalah adalah suatu tindakan terencana untuk 
memperoleh hasil belajar peserta didik yang berkaitan dengan penanaman sikap 
dan nilai sesuai dengan kurikulum 2013. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah di paparkan dalam latar belakang masalah 
bahwa persoalan pokok dalam kajian ini adalah penilaian ranah afektif 
siswa dalam mata pelajaran fiqih. 
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Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka persoalan yang terkait 
dengan kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan penilaian ranah afektif kurikulum 2013 dalam 
mata pelajaran fikih  di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru ? 
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian ranah afektif 
kurikulum 2013  di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru? 
c. Bagaimana pengaruh pelaksanaan penilaian ranah afektif kurikulum 
2013 terhadap mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Pekanbaru? 
d. Apa kendala guru dalam mengaplikasikan penilaian ranah afektif 
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di Madrasah aliyah 
Muhammadiyah pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang perlu diteliti, 
sementara kemampuan penulis sangat terbatas, maka dalam penelitian ini 
penulis perlu merumuskan fokus penelitian masalah pada “Bagaimana 
pelaksanaan penilaian ranah afektif kurikulum 2013 dalam mata pelajaran 
fikih  di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 
masalahnya, yaitu: Bagaimana pelaksanaan penilaian ranah afektif 
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian ranah 
afektif kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan dan masukkan 
bagi guru agar kedepannya bisa lebih baik lagi. 
b. Menambah dan memperluas wawasan bagi penulis dalam membuat 
suatu karya ilmiah. 
c. Untuk melengkapi persyaratan dalam rangka menyelesaikan 
perkuliahan pada program strata satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan 












A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Penilaian  
Berdasarkan lampiran kemendikbud no. 66 tahun 2013 tentang 
standar penilaian pendidikan, penilaian pendidikan merupakan proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik. Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 
belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan. Penilaian adalah bagian dari kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui pencapaian kompetensi 
peserta didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap.
8
 
Gusma Afriani mendefinisikan Penilaian adalah suatu usaha untuk 
mengumpulkan berbagai informasi secara berkesinambungan dan 
menyeluruh, tentang proses dan hasil belajar yang telah di capai oleh siswa 
melalui kegiatan belajar mengajar yang di tetapkan.
9
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Ada tiga istilah terkait dengan konsep penilaian yang digunakan 
untuk mengetahui keberhasilan belajar peserta didik, yaitu pengukuran, 
penilaian, evaluasi.  
a. Pengukuran adalah proses penetapan ukuran terhadap suatu gejala 
menurut aturan tertentu (Guilford, 1982). Pengukuran dapat 
menggunakan tes dan non tes. Pengukuran pendidikan bisa bersifat 
kuantitatif atau kualitatif. Kuantitatif hasilnya berupa angka, 
sedangkan kulitatif hasilnya bukan angka. 
b. Penilaian adalah istilah umum yang mencakup semua metode yang 
biasa digunakan untuk menilai unjuk kerja individu atau kelompok 
peserta didik. Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti yang 
menunjukkan pencapaian belajar peserta didik. Penilaian merupakan 
suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan 
karakteristik seseorang atau sesuatu. 
10
 
c. Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Jika pembelajaran  diartikan kepada aktifitas pencarian 
dan transfer ilmu pengetahuan dan informasi yang bertujuan agar 
terjadi perubahan pada diri siswa dalam bentuk penambahan ilmu 
pengetahuan dan perubahan perilaku, maka evaluasi merupakan 
koponen yang akan mengukur penambahan dan perubahan perilaku 
tersebut. Berhasil atau tidaknya suatu pebelajaran tidak akan dapat 
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diketahui tanpa adanya evaluasi. Untuk itu, evaluasi tidak dapat 
diabaikan dalam proses pembelajaran. 
11
 
2. Tujuan Penilaian  
Tujuan penilaian adalah untuk memperoleh data dan informasi 
sebagai dasar untuk menentukan langkah selanjutnya.
12
 
Secara rinci, tujuan penilaian untuk memberikan : 
a. Informasi tentang kemajuan belajar siswa secara individual dalam  
mencapai tujuan belajar sesuai dengan kegiatan belajar yang telah 
dilakukan. 
b. Informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan belajar lebih 
lanjut, baik terhadap  masing-masing siswa maupun terhadap seluruh 
siswa kelas. 
c. Informasi yang dapat digunakan guru dan siswa untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa, tingkat kesulitan, kemudahan untuk 
melaksanakan kegiatan remidi, pendalaman dan pengayaan.  
d. Motivasi belajar siswa dengan cara memberikan informasi tentang 




4. Prinsip penilaian  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian hasil belajar 
peserta didik, yaitu:  
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a. Penilaian ditujukan untuk pencapaian kompetensi 
b. Penilaian menggunakan acuan kriteria, yaitu berdasarkan pencapaian 
kompetensi peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 
c. Penilaian dilakukan secara menyeluruh dan bekelanjutan. 
d. Hasil penilaian ditindaklanjuti dengan program remedial bagi peserta 
didik dan pencapaian kompetensinya dibawah kriteria ketuntasan dan 
program pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria 
ketuntasan. 
e. Penilaian harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Menurut lapiran permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang standar 
penilaian, prinsip penilaian dalam kurikulum 2013 sebagai berikut : 
a. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standard an tidak dipengaruhi 
oleh faktor subjektifitas penilai. 
b. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, 
menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 
c. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. 
d. Transparan, berarti prosedur penilaian, Kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
e. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada 
pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, 
dan hasilnya. 
 12 
f. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.14 
5. Ranah Kurikulum 2013 
Dalam buku karangan Thohirin dijelaskan bahwa Taksonomi 
Bloom menggolongkan tiga kategori perilaku belajar yang berkaitan dan 
saling melengkapi satu sama lain (overlapping). Ketiga kategori itu disebut 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif yaitu hal-hal yang berkenaan dengan 
kemampuan intelektual peserta didik dalam menerima dan menguasai 
pengetahuan sebagai bahan pengajaran. Hal ini terwujud dalam disiplin 
ilmu yang dipelajari. Jika proses pembelajaran pada ranah kognitif 
terlaksana dengan baik akan menghasilkan : 
1) Peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi, 
penalaran yang baik dan mempunyai kompetensi dasar yang tinggi. 
2) Terciptanya peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT 
3) Terciptanya peserta didik yang kreatif dan mandiri. 
b. Ranah psikomotor 
Ranah psikomotor, yaitu kemampuan prestasi belajar yang 
berkenaan dengan kemampuan bertindak seseorang sebagai wujud dari 
ranah kognitif dan afektif. Jika dalam proses pembelajaran ranah 
psikomotor terlaksana dengan baik maka akan menghasilkan: 




1) Peserta didik yang senantiasa patuh pada Allah SWT, mempunyai 
kreatifitas yang tinggi, terampil dan cakap. 




c. Ranah afektif 
Ranah afektif, yaitu perubahan-perubahan sikap yang 
berkenaan dengan pemahaman dan nilai-nilai sebagai wujud 
pemahaman aspek kognitif. Jika pembelajaran ranah afektif terlaksana 
dengan baik maka akan menghasilkan: 
1) Peserta didik yang berkepribadian baik dan mempunyai 
pemahaman IPTEK dan IPTAQ yang tinggi. 
2) Terciptanya peserta didik yang mampu mengembangkan potensi 
IPTAQ dan IPTEK yang dimiliki. 
3) Peserta didik yang bertanggung jawab, disiplin dan mempunyai 
kesadaran melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan 
seharihari. 
Perilaku afektif merupakan perilaku yang mengandung atau 
manifestasi perasaan atau emosi yang bersumber dari keadaan “stirred-up” 
atau getaran di dalam diri sebagai reaksi terhadap rangsangan tertentu. 
Perilaku sebagai manifestasi getaran itulah yang disebut emosi atau 
perasaan tertentu seperti senang, nikmat, gembira, sedih, cinta, takut, 
marah, benci dan sebagainya. Perilaku afektif yang disebut perasaan 
adalah apabila hanya dihayati oleh individu yang bersangkutan dan tidak 
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Afektif juga merupakan perilaku individu yang bersumber dari 
getaran jiwa yang diekspresikan dalam bentuk perasaan atau emosi 
tertentu yang dimanifestasikan dalam bentuk perilaku pada saat 
berinteraksi dengan lingkungan. Dengan adanya perasaan atau emosi, 
perilaku individu termanifestasikan dalam wujud yang serasi, selaras dan 
seimbang sesuai dengan kondisi lingkungan. Dengan demikian, perilaku 
afektif merupakan merupakan warna atau bumbu yang membuat perilaku 
terwujud secara harmonis.  
17
 
Ranah afektif seseorang tercermin dalam sikap dan perasaan diri 
seseorang yang meliputi : 
(1) self-concept dan self esteem;  
(2) self-efficacy dan contextual efficacy;  
(3) attitude of self-acceptance dan others acceptance.  
 Self-concept atau konsep diri adalah totalitas sikap dan persepsi 
seseorang terhadap dirinya sendiri. Sementara self esteem atau harga diri 
adalah tingkat pandangan dan penilaian seseorang mengenai kualitas 
dirinya berdasarkan prestasinya. Self-efficacy (efikasi diri) adalah 
keyakinan seseorang terhadap keefektifan kemampuan sendiri dalam 
membangkitkan gairah dan kegiatan orang lain. Contextual efficacy adalah 
kemampuan seseorang dalam berurusan dengan keterbatasan faktor luar 
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dirinya pada suatu saat tertentu. Sementara itu, self-acceptance attitude 
atau sikap penerimaan terhadap diri sendiri adalah gejala perasaan 
seseorang dalam kecendrungan positif atau negative terhadap diri sendiri 
berdasarkan panilaian jujur atas bakat dan kemampuan. Other acceptance 
attitude adalah sikap mampu menerima keberadaan orang lain, yang amat 
di pengaruhi oleh kemampuan untuk menerima diri sendiri. 
18
 
Dari pemaparan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa ranah 
afektif merupakan bentuk emosional seperti perasaan, minat, sikap dan 
kepatuhan terhadap moral yang dipengaruhi oleh kesadaran siswa terhadap 
nilai yang diyakini dan kemudian diinternalisasikan ke dalam dirinya yang 
akan mempengaruhi.oleh karena itu ranah afektif menyangkut minat, 
motivasi dan sikap siswa dalam pembelajaran maka akan berdampak pada 
pencapaian terhadap aspek kognitif dan psikomotorik. Oleh karena itu 
ranah afektif memegang peranan pokok dalam menentukan pencapaian 
hasil belajar siswa. 
Pengukuran ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah 
kognitif, karena dalam ranah afektif kemampuan yang diukur adalah, 
Menerima (memperhatikan), merespon, menghargai, mengorganisasi, dan 
karakteristik suatu nilai. Ranah afektif dalam pengembangannya ada dua 
kriteria. Pertama. Prilaku melibatkan perasaan dan emosi seseorang. 
Kedua. Prilaku tipikal seseorang. 
Ada lima tipe karakteristik afektif yang penting yaitu: 
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a. Sikap 
Sikap berangkat dari perasaan (suka atau tidak suka) yang 
terkait dengan kecendrungan bertindak seseorang dalam merespon 
sesuatu atau objek. Sikap juga merupakan ekspresi diri nilai-nilai atau 
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk 
untuk terjadinya prilaku atau tindakan yang di inginkan. Menurut 
Fishbein dan Ajzen sikap adalah Suatu predisposisi yang dipelajari 
untuk merespon secara positif atau negatif terhadap suatu objek, 
situasi, konsep, atau orang. 
b. Konsep Diri 
Menurut Smith, konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan 
individu terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimiliki. 
c. Nilai 
Nilai menurut Rokeach merupakan suatu keyakinan tentang 
perbuatan, tindakan, atau prilaku yang dianggap baik dan yang 
dianggap buruk. 
d. Moral 
Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar tehadap 







Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal dan aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
19
 
Oleh karena itu, Pengajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas 
yaitu aktivitas mengajar dan aktifitas belajar. Aktivitas Pengajaran 
menyangkut peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan 
terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara mengajar itu sendiri 
dengan belajar. Jalinan komunikasi yang harmonis yang menjadi indikator 
suatu aktivitas atau proses pengajaran itu berjalan dengan baik. Proses 
pengajaran itu berlangsung dalam situasi pengajaran, yang didalamnya 
terdapat komponen-kompenen atau faktor-faktor, yakni: 
a. Tujuan mengajar 
b. Siswa yan belajar 
c. Guru yang mengajar 
d. Metode mengajar 
e. Alat mengajar 
f. Penilaian 
g. Situasi pengajaran20 
Di dalam proses pengajaran, semua komponen tersebut bergerak 
sekaligus dalam suatu rangkaian kegiatan yang terarah dalam rangka 
membawa pertumbuhan peserta didik ketujuan yang diinginkan. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa pengajaran merupakan suatu pola yang di   
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tersusun suatu prosedur yang direncanakan. Suatu pengajaran akan bisa 
disebut berjalan dan berhasil secara baik, manakala ia mampu mengubah 
diri peserta didik dalam arti yang luas baik dari segi kognitif, psikomotor 
maupun afektif serta mampu menumbuhkan kesadaran bagi peserta didik 
untuk belajar, sehingga pengalaman yang diperoleh peserta didik selama ia 
terlibat dalam proses pengajaran itu, dapat dirasakan manfaatnya secara 
langsung bagi perkembngan pribadinya.  
Jadi kompetensi pendidik dalam mengembangkan ranah afektif 
adalah kemampuan seorang pendidik dalam mengajak, membawa dan 
mengembangkan sikap peserta didik agar dapat berubah kearah yang lebih 
baik. Dan keberhasilan seorang pendidik dalam mengembangkan ranah 
afektif dapat dilihat dari perubahan tingkah laku peserta didik. 
6. Karakteristik Penilaian Kurikulum 2013 
a. Belajar tuntas (Mastery Learning) 
Belajar tuntas, yaitu perserta didik tidak diperkenankan 
mengajar pekerjaan berikutnya sebelum menyelesaikan pekerjaan 
dengan prosedur yang benar. Peserta didik harus mendapat bantuan 
yang tepat dan diberi waktu sesuai dengan yang dibutuhkan untuk 
mencapai kompetensi yang ditentukan (John B. Carrol). Peserta didik 
yang belajar lambat perlu diberi waktu lebih lama untuk materi yang 
sama, dibandingkan peserta didik pada umumnya. Kompetensi pada 
kategori pengetahuan (KI-3) dan keterampilan (KI-4), peserta didik 
tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan atau kompetensi 
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berikutnya, sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur 
yang benar dan hasil yang baik.  
b. Penilaian autentik  
Penilaian autentik dapat dikelompokkan menjadi : 
1) Memandang penilaian dan pembelajaran merupakan dua hal yang 
saling berkaitan. 
2) Mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia sekolah. 
3) Menggunakan berbagai cara dan kriteria penilaian. 
4) Holistik. (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap). 
5) Penilaian autentik tidak hanya mengukur hal yang diketahui oleh 
pesera didik, tetapi lebih menekankan mengukur hal yang dapat 
dilakukan oleh peserta didik. 
c. Penilaian berkesinambungan   
Penilaian dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan 
selama pembelajaran berlangsung, untuk mendapatkan gambaran yang 
utuh mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik, memantau 
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus-menerus dalam bentuk 
penilaian proses dan berbagai jenis ulangan secara berkelanjutan, 





d. Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi 
Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tertulis, lisan, 
produk, portofolia, unjuk kerja, proyek, pengamatan, dan penilaian 
diri. 
e. Berdasarkan acuan kriteria  
Penilaian berdasarkan acuan kriteria maksud penilaian harus 
didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan. 
Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, 
tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya 
ketuntasan belajar minimal (KKM).
21
 
7. Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar Kelas XI Semester Ganjil 
Kompetensi inti (KI) adalah kualifikasi kemampuan peserta didik 
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang diharapkan dicapai pada mata pelajaran tertentu. 
Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan minimal yang 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1.  Menghayati hikmah syariat Islam 
tentang jinayat 
1.2.  Menghayati hikmah syariat Islam 
tentang hudud 
1.3.  Menghayati hikmah syariat Islam 
tentang bughat 
1.4.  Meyakini kebenaran hukum 
peradilan Islam 
2. Mengembangkan perilaku 
(jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, 
kerja sama, cinta damai, 
responsif dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
bangsa dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
2.1   Menunjukkan sikap adil dan 
tanggung jawab sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang hukum jinayat 
2.2   Membiasakan sikap kontrol diri 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hukum hudud 
2.3   Menunjukkan sikap taat dan patuh 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hukum 
bughat 
2.4   Memiliki sikap adil dan patuh 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang peradilan 
Islam 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
3.1   Menelaah ketentuan Allah tentang 
jinayat dan hikmahnya 
3.2   Menganalisis ketentuan Allah 
tentang hudud dan hikmahnya 
3.3   Memahami hukum Islam tentang 
bughat dan hikmahnya 
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budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3.4   Menganalisis ketentuan Islam 
tentang peradilan dan hikmahnya 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
sertamampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan. 
4.1 Menunjukkan contoh-contoh 
pelanggaran yang terkena ketentuan 
jinayat 
4.2 Menyajikan contoh-contoh 
pelanggaranyang terkena ketentuan 
hudud 
4.3 Mempresentasikan ketentuan hokum 
bughat 
4.4 Mempraktikkan contoh penerapan 




Penilaian Karakter Peserta Didik
24
 
Jenis Karakter Indikator Perilaku 
Bertanggung jawab  a. Melaksanakan kewajiban  
b. Melaksanakan tugas sesuai dengan 
kemampuan 
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c. Menaati tata tertib sekolah 
d. Memelihara fasilitas sekolah  
e. Menjaga kebersihan lingkungan  
Percaya diri a. Pantang menyerah  
b. Berani menyatakan pendapat  
c. Berani bertanya  
d. Mengutamakan usaha sendiri dari 
pada bantuan 
e. Berpenampilan tenang 
Saling menghargai  a. Menerima perbedaan pendapat  
b. Memaklumi kekurangan orang lain  
c. Mengakui kelebihan orang lain  
d. Dapat berkerja sama 
e. Membantu orang lain  
Bersikap santun  a. Menerima nasihat guru  
b. Menghindari permusuhan dengan 
teman  
c. Menjaga perasaan orang lain  
d. Menjaga ketertiban  
e. Berbicara dengan tenang 
Kopetitif a. Berani bersaing 
b. Menunjukkan semangat berprestasi 
c. Berusaha ingin lebih maju 
d. Memiliki keinginan untuk tahu 
e. Tampil beda dan unggul 
Jujur  a. Mengemukakan apa adanya 
b. Berbicara secara terbuka 
c. Menunjukkan fakta yang sebenarnya 
d. Menghargai data 
e. Mengakui kesalahannya 
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8. Penilaian Sikap  
Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait 
dengan kecendrungan seseorang dalam merespons sesuatu/objek. Sikap 
sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh 
seseorrang. Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan 
konatif/perilaku. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh 
seseorang atau penilaiannya terhadap suatu objek. Komponen kognitif 
adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun 
komponen konatif adalah kecendrungan untuk berperilaku atau berbuat 
dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap. 
Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses 
pembelajaran adalah : 
a. Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap positif 
terhadap mata pelajaran. Dengan sikap positif dalam diri peserta didik 
akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih mudah menyerap 
materi pelajaran yang diajarkan. 
b. Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik perlu memiliki sikap positif 
teradap guru. Peserta didik yang tidak memiliki sikap positif teradap guru 
akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan demikian, 
peserta didik yang memiliki sikap negative terhadap guru/pengajar akan 
sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan guru tersebut.  
c. Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu meiliki sikap 
positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Proses pelajaran 
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mencakup suasana pembelajaran, strategi, metodologi, dan tekhnik 
pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, 
nyaman dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 
d. Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan 
sesuatu materi pelajaran. Misalnya, masalah lingkungan hidup (materi 
biologi dan geografi). Peserta didik perlu memiliki sifat yang tepat, yang 
dilandasi oleh nilai-nilai positif terhadap kasus lingkungan tertentu 
(kegiatan pelestarian/kasus perusak lingkungan hidup). Misalnya, peserta 
didik memiliki sikap positif terhadap program perlindungan satwa liar. 
e. Tekhnik penilaian sikap, penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa 
cara atau tekhnik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, 
pertanyaan langsung, dan laporan pribadi.  
Teknik-teknik tersebut secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Observasi perilaku 
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan kecendrungan 
seseorang dalam suatu hal. Guru dapat melakukan observasi terhadap 
peserta didiknya. Hasil observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik 
dalam pembinaan. Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan 
menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan 




2) Pertanyaan langsung 
Guru juga dapat menanyakan secara langsung tentang sikap peserta 
didik berkaitan dengan suatu hal. Misalnya, bagaimana tanggapan peserta 
didik tentang kebijakan yang baru diberlakukan di sekolah mengenai 
“peningkatan ketertiban” berdasarkan jawaban dan reaksi lain yang tampil 
dalam memberi jawaban dapat dipahami sikap peserta didik itu terhadap 
objek sikap. Dalam penilaian sikap peserta didik di sekolah, guru juga 
dapat menggunakan teknik ini dalam menilai sikap dan membina peserta 
didik.  
3) Laporan pribadi 
Teknik ini meminta peserta didik membuat ulasan yang berisi 
pandangan atau tanggapannya tentang suatu masalah, keadaan, atau hal 
yang menjadi objek sikap. Misalnya, peserta didik diminta menulis 
pandangannya tentang “Kerusuhan Anetnis” yang terjadi akhir-akhir ini di 
Indonesia. Dari ulasan yang dibuat peserta didik dapat dibaca dan 
dipahami kecendrungan sikap yang dimilikinya. 
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Kompetensi siswa dalam ranah afektif yang perlu dinilai utamanya 
menyangkut sikap dan minat siswa dalam belajar. Secara teknis penilaian 
ranah afektif dilakukan melalui dua hal yaitu: a) laporan diri oleh siswa 
yang biasanya dilakukan dengan pengisian angket anonim, b) pengamatan 
sistematis oleh guru terhadap afektif siswa dan perlu lembar pengamatan. 
Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, 
karena dalam ranah afektif kemampuan yang diukur adalah: 
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 Menerima (memperhatikan), meliputi kepekaan terhadap kondisi, 
gejala,  kesadaran, kerelaan, mengarahkan perhatian 
 Merespon,  meliputi merespon secara  diam-diam, bersedia 
merespon, merasa  puas  dalam merespon, mematuhi peraturan 
 Menghargai, meliputi menerima suatu nilai, mengutamakan suatu 
nilai, komitmen terhadap nilai 
 Mengorganisasi, meliputi mengkonseptualisasikan nilai, 
memahami hubungan abstrak, mengorganisasi sistem suatu nilai 
 Karakteristik suatu nilai, meliputi falsafah hidup dan sistem nilai 
yang dianutnya. Contohnya mengamati tingkah laku siswa selama 
mengikuti proses belajar mengajar berlangsung. 
 Skala yang sering digunakan dalam instrumen (alat) penilaian 
afektif adalah Skala Thurstone, Skala Likert, dan Skala Beda Semantik.
26
 
Contoh Skala Thurstone: Minat terhadap pelajaran fikih 
Deskripsi 7 6 5 4 3 2 1 
Saya senang balajar fikih         
Pelajaran fikih bermanfaat         
Pelajaran fikih membosankan         
Dst….         
             
 Sistem penskoran pada penilaian ranah afektif tergantung pada skala 
pengukuran yang dipakai. Misalnya skala thurstone skala tertinggi 7 dan terendah 
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1. Teknik skala Thurston yaitu meminta responden untuk memilih pertanyaan 
yang dia setujui dari beberapa pertanyaan yang menyajikan pandangan yang 
berbeda-beda. 
 Contoh Skala Likert: Minat terhadap pelajaran fikih 
Deskripsi SS S TS STS 
1. Pelajaran fikih bermanfaat     
2. Pelajaran fikih sulit     
3. Semua harus belajar fikih     
4. Sekolah saya menyenangkan     
Keterangan:  
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial.  
B. Penelitian Relevan  
Penelitian relevan dipaparkan di sini dengan maksud untuk 
menghindari duplikasi pada desain dan temuan penelitian. Di samping itu 
untuk menunjukkan keaslian peneliti bahwa topik yang diteliti belum pernah 
diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama. Selain itu dengan 
mengenal peneliti terdahulu, maka sangat membantu peneliti dalam memilih 
dan menetapkan desain penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh 
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gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan. 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis adalah : 
1. Pada tahun 2018 Novia Putri Utami jurusan PGSD/PSD membuat jurnal 
dengan judul  implementasi penilaian ranah afektif di SD Negeri 9 
Boyolali, dengan kesimpulan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Guru-guru di SD N 9 Boyolali terlebih dahulu menentukan 
aspek afektif yang akan dinilai. Aspek afektif yang sudah ditentukan 
tersebut, di dalam RPP tidak dirumuskan menjadi indikator. Indikator 
dirumuskan secara tersirat sesuai dengan pembelajaran. RPP yang 
dirancang maupun proses pembelajaran yang berlangsung, terdapat 
kegiatan yang dapat memunculkan afektif siswa. Guru kelas maupun 
guru mata pelajaran menentukan metode yang digunakan berupa 
observasi (pengamatan) dan jurnal (catatan harian). Supaya penilaian 
berjalan sebagai mestinya, maka guru menyiapkan instrumen berupa 
jurnal sosial maupun spiritual yang telah disediakan dari sekolah dan 
lembar atau buku kecil untuk mencatat hasil pengamatan sehari-hari. 
b. pelaksanaan 
Guru-guru di SD N 9 Boyolali dalam melaksanakan penilaian 
sesuai dengan metode yang sudah ditentukan sebelumnya. Guru 
melaksanaan penilaian afektif di dalam maupun di luar kelas melalui 
pengamatan. Hasil pengamatan perilaku siswa dicatat dalam jurnal 
harian. Penilaian dilakukan oleh guru kelas dan guru mata pelajaran. 
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Penilaian cenderung bersifat fleksibel sesuai dengan pembelajaran 
yang dilaksanakan pada hari itu. 
c. pengolahan 
Hasil pengolahan nilai afektif tersebut tidak digunakan untuk 
mengklasifikasikan siswa. Guru merangkum pada lembar rakapitulasi 
yang dilakukan setiap akhir pembelajaran maupun setiap akhir 
subtema. Penilaian akhir dilakukan oleh guru kelas sedangkan guru 
mata pelajaran hanya menyetorkan nilai kepada guru kelas. Hasil 
penilaian afektif berupa kalimat deskripsi. Hasil penilaian 
disampaikan kepada orang tua siswa pada akhir semester saat 
pengambilan rapot. Namun, komunikasi antara guru dan orang tua 




2. Pada tahun 2019 Maya Saftari dan Nurul Fajriah membuat jurnal dengan 
judul penilaian ranah afektif dalam bentuk penilaian skala sikap untuk 
menilai hasil belajar, dengan kesimpulan sebagai berikut:  
a. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang. 
b.  Bentuk pertanyaan yang menggunakan skala Likert adalah pertanyaan 
positif dan pertanyaan negatif dalam bentuk checklist. 
c.  Pengembangan instrumen yang dibuat berupa angket skala sikap yang 
terdiri dari 22 butir pertanyaan dengan jawaban pertanyaan antara lain: 
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Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (K), Jarang (JR), Tidak 
Pernah (JTP) yang didasarkan pada kisi-kisi instrumen skala sikap. 
d.  Teknik dan instrumen penilaian yang digunakan dalam kurikulum 2013 




C.  Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan konsep teoritis. Hal ini perlu dioperasionalkan secara 
spesifik. Supaya dapat memberikan landasan konkrit dalam melaksanakan 
penelitian. 
Kompetensi dalam kajian ini adalah segala sesuatu yang menjadi 
kemampuan pendidik dalam melaksanakan penilaian ranah afektif dalam mata 
pelajaran Fikih. Kemudian untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
penelitian ini, maka konsep yang digunakan perlu dioperasionalkan guna 
menjawab bagaimana kompetensi pendidik dalam melaksanakan penilaian 
ranah afektif, dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara terpadu dengan silabus  
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu dengan RPP  
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar penilaian  
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan dinilai dalam pelajaran fikih  
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif yang akan digunakan  
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif  
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7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan indikator  
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik yang sesuai dengan 
perencanaan  
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan instrumen yang telah disusun  
10. Guru memberikan penguatan terhadap kemampuan afektif yang 
ditampilkan siswa  
11.   Guru bersikap adil dan objektif  
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek ketika ujian 
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat masuk kelas 
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas  
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi  
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah di mesjid sekolah 
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah sembarangan 
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi  
19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor 












A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Aliyah muhammadiyah 
pekanbaru. Jl. Lobak No.44, Delima, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 
28294. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan juli - oktober 
T.A. 2019. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian ranah afektif 
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran fikih, sedangkan subjeknya adalah 1 
orang guru Fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan objek, subjek, 
variabel, konsep atau fenomena.
29
Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang 
Pendidik yang mengajar Fikih. Dengan sedikitnya populasi yang peneliti 
temukan maka semua populasi yang ada akan dijadikan sampel yaitu 1 orang 
pendidik. Karena sampel jumlahnya sama besar dengan populasinya maka ini 
disebut dengan sampel total (total sampling) atau population sampling yang 
biasa disebut dengan sensus. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, ada beberapa teknik 
yang penulis lakukan sesuai dengan variabelnya yaitu : 
1. Observasi  
Poerwandari berpendapat bahwa observasi merupakan metode 
yang paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita 
selalu terlibat dalam proses mengamati. Istilah observasi diarahkan pada 
kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, 
dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
30
 
Pada teknik ini peneliti melakukan pengamatan langsung kepada guru 
Fiqih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 
2. Wawancara 
Wawancara (Interview) adalah suatu percakapan yang diarahkan 
pada suatu masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, 
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua 
pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. Pihak 
pertama  berfungsi sebagai penanya, disebut juga sebagai interviewer, 




Pada teknik yang ini, peneliti mengajukan pertanyaan lisan kepada 
guru mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 
guna mengetahui bagaimana pandangan guru bidang studi terhadap  
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pelaksanaan penilaian ranah afektif kurikulum 2013 dalam mata pelajaran 
Fikih. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, 




Dokumentasi digunakan penulis untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen yang diperlukan untuk mengetahui profil sekolah, dan data yang 
telah ada dilokasi penelitian. 
 
E.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneltian adalah teknik 






F =  Frekuensi yang sedang dicari persentasinya 
N =  Number of cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P =  Angka persentase 
100% = Bilangan tetap
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Angka persentasi tersebut diinterprestasikan indikator dengan 
klarifikasi persentase, persentase tersebut adalah :
34
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1. Dikatakan amat baik, jika  81% - 100%  
2. Dikatakan baik, jika  61% - 80% 
3. Dikatakan cukup baik, jika  41% - 60% 
4. Dikatakan kurang baik, jika kurang dari  21% - 40% 
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Berdasarkan penyajian dan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
Pelaksanaan penilaian ranah afektif  kurikulum 2013 dalam mata 
pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru dengan skor 
74, 53 %, tergolong baik. Karena mendapat perolehan yang berada diantara 
61%-80%. Dengan hasil wawancara :  
1. merumuskan rencana penilaian yang meliputi indikator pembelajaran yang 
memuat indikator nilai, aspek yang dinilai, teknik penilaian, dan 
instrumen penilaian, dan  
2. menginformasikan aspek-aspek yang akan dinilai pada awal semester. 
Pelaksanaan penilaian ranah afektif cenderung belum sesuai dengan 
perencanaan penilaian yang telah dirumuskan dalam silabus ataupun 
RPP. Penilaian sudah adil, namun belum memenuhi prinsip objektif. 
Penguatan yang diberikan guru tehadap kemampuan afektif siswa berupa 
pujian, teguran dan nasehat. 
B. Saran  
1. Kepala sekolah diharapkan lebih mengontrol dan memberikan arahan 
kepada Pendidik agar dapat melaksanakan penilaian ranah afektif dengan 
baik dan benar. 
54 
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2. Untuk para guru hendaknya dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya diharapkan senantiasa berupaya untuk mempraktekkan ilmu 
dalam mengajar materi pelajaran. 
3. Untuk para pembaca khususnya calon Pendidik dapat memahami 
bagaimana Pendidik dapat melaksanakan penilaian ranah afektif dengan 
baik dan benar. 
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 Instrumen Observasi 1 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Hari/Tanggal  :  
Kelas  :  
Alumni  : 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara 
terpadu dengan silabus 
     
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan RPP 
    
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar 
penilaian 
     
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan dinilai 
dalam pelajaran fikih 
     
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif yang 
akan digunakan 
     
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif      
7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan 
indikator 
     
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik 
yang sesuai dengan perencanaan 
     
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan 
instrumen yang telah disusun 
     
10. Guru memberikan penguatan terhadap 
kemampuan afektif yang ditampilkan siswa 
     
11. Guru bersikap adil dan objektif      
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek 
ketika ujian 
     
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat 
masuk kelas 
     
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas      
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi      
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah 
di mesjid sekolah 
     
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
     
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi      
19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor      
20. Guru lebih aktif dalam mengajar      
 Skor perolehan      
 Ket : SB : Sangat Baik (5) 
B : Baik (4) 
CK : Cukup Baik (3) 
KB : Kurang baik (2) 

















 Instrumen Observasi 2 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Hari/Tanggal  :  
Kelas  :  
Alumni  : 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara 
terpadu dengan silabus 
     
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan RPP 
     
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar 
penilaian 
     
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan dinilai 
dalam pelajaran fikih 
     
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif yang 
akan digunakan 
     
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif      
7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan 
indikator 
     
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik 
yang sesuai dengan perencanaan 
     
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan 
instrumen yang telah disusun 
     
10. Guru memberikan penguatan terhadap 
kemampuan afektif yang ditampilkan siswa 
     
11. Guru bersikap adil dan objektif      
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek 
ketika ujian 
     
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat 
masuk kelas 
     
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas      
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi      
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah 
di mesjid sekolah 
     
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
     
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi      
19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor      
20. Guru lebih aktif dalam mengajar      
 Skor perolehan      
 Ket : SB : Sangat Baik (5) 
B : Baik (4) 
CK : Cukup Baik (3) 
KB : Kurang baik (2) 

















 Instrumen Observasi 3 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Hari/Tanggal  :  
Kelas  :  
Alumni  : 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara 
terpadu dengan silabus 
     
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan RPP 
     
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar 
penilaian 
     
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan dinilai 
dalam pelajaran fikih 
     
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif yang 
akan digunakan 
     
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif      
7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan 
indikator 
     
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik 
yang sesuai dengan perencanaan 
     
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan 
instrumen yang telah disusun 
     
10. Guru memberikan penguatan terhadap 
kemampuan afektif yang ditampilkan siswa 
     
11. Guru bersikap adil dan objektif      
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek 
ketika ujian 
     
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat 
masuk kelas 
     
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas      
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi      
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah 
di mesjid sekolah 
     
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
     
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi      
19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor      
20. Guru lebih aktif dalam mengajar      
 Skor perolehan      
 Ket : SB : Sangat Baik (5) 
B : Baik (4) 
CK : Cukup Baik (3) 
KB : Kurang baik (2) 

















 Instrumen Observasi 4 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Hari/Tanggal  :  
Kelas  :  
Alumni  : 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara 
terpadu dengan silabus 
     
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan RPP 
     
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar 
penilaian 
     
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan dinilai 
dalam pelajaran fikih 
     
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif yang 
akan digunakan 
     
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif      
7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan 
indikator 
    
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik 
yang sesuai dengan perencanaan 
     
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan 
instrumen yang telah disusun 
     
10. Guru memberikan penguatan terhadap 
kemampuan afektif yang ditampilkan siswa 
     
11. Guru bersikap adil dan objektif      
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek 
ketika ujian 
     
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat 
masuk kelas 
     
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas      
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi      
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah 
di mesjid sekolah 
     
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
     
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi      
19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor      
20. Guru lebih aktif dalam mengajar      
 Skor perolehan      
 Ket : SB : Sangat Baik (5) 
B : Baik (4) 
CK : Cukup Baik (3) 
KB : Kurang baik (2) 

















 PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Tanggal Wawancara  : 
Tempat Wawancara  : 
1. Sudah berapa lamakah ibu mengajar di sini sebagai guru mata pelajaran fikih 
dan dari manakah latar belakang pendidikan S1 ibu ? 
2. Apakah ibu membuat laporan tentang penilaian Afektif secara objektif 
berdasarkan data di lapangan? 
3. Apakah ibu membuat rencana penilaian ranah afektif secara terpadu dengan 
silabus dan rpp?   
4. Aspek nilai apa sajakah yang akan di nilai dalam pembelajaran fikih? 
5. Apa-apa saja kendala yang ibu temukan dalam membina sikap/perilaku siswa? 
6. Bagaimana sistem ibu menilai ranah afektif siswa yang ibu didik? 
7. Apakah ibu memanfaatkan hasil penilaian afektif untuk mengevaluasi 
efektivitas pembelajaran?  
 
 
 Instrumen Observasi 1 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Hari/Tanggal  : 08 Agustus 2019 
Kelas  : XI MIA 
Alumni  : Uin Suska Riau 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara 
terpadu dengan silabus 
     
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan RPP 
     
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar 
penilaian 
     
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan dinilai 
dalam pelajaran fikih 
     
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif yang 
akan digunakan 
     
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif      
7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan 
indikator 
     
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik 
yang sesuai dengan perencanaan 
     
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan 
instrumen yang telah disusun 
     
10. Guru memberikan penguatan terhadap 
kemampuan afektif yang ditampilkan siswa 
     
11. Guru bersikap adil dan objektif      
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek 
ketika ujian 
     
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat 
masuk kelas 
     
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas      
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi      
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah 
di mesjid sekolah 
     
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
     
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi      
 19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor      
20. Guru lebih aktif dalam mengajar      
 Skor perolehan 10 28 33 0 0 
 
Ket :  SB : Sangat Baik (5) 
B : Baik (4) 
CK : Cukup Baik (3) 
KB : Kurang baik (2) 











 Instrumen Observasi 2 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Hari/Tanggal  : 09 Agustus 2019 
Kelas  : XI IIS 
Alumni  : Uin Suska Riau 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara 
terpadu dengan silabus 
     
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan RPP 
    
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar 
penilaian 
     
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan dinilai 
dalam pelajaran fikih 
     
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif yang 
akan digunakan 
     
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif      
7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan 
indikator 
     
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik 
yang sesuai dengan perencanaan 
     
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan 
instrumen yang telah disusun 
     
10. Guru memberikan penguatan terhadap 
kemampuan afektif yang ditampilkan siswa 
     
11. Guru bersikap adil dan objektif      
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek 
ketika ujian 
     
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat 
masuk kelas 
     
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas      
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi      
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah 
di mesjid sekolah 
     
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
     
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi      
 19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor      
20. Guru lebih aktif dalam mengajar      
 Skor perolehan 10 36 27 0 0 
 
Ket :  SB : Sangat Baik (5) 
B : Baik (4) 
CK : Cukup Baik (3) 
KB : Kurang baik (2) 











 Instrumen Observasi 3 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Hari/Tanggal  : 22 Agustus 2019 
Kelas  : XI MIA 
Alumni  : Uin Suska Riau 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara 
terpadu dengan silabus 
     
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan RPP 
    
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar 
penilaian 
     
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan dinilai 
dalam pelajaran fikih 
     
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif yang 
akan digunakan 
     
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif      
7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan 
indikator 
    
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik 
yang sesuai dengan perencanaan 
     
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan 
instrumen yang telah disusun 
     
10. Guru memberikan penguatan terhadap kemampuan 
afektif yang ditampilkan siswa 
     
11. Guru bersikap adil dan objektif      
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek 
ketika ujian 
     
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat masuk 
kelas 
     
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas      
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi      
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah 
di mesjid sekolah 
    
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
     
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi      
 19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor      
20. Guru lebih aktif dalam mengajar      
 Skor perolehan 5 40 27 0 0 
 
Ket :  SB : Sangat Baik (5) 
B : Baik (4) 
CK : Cukup Baik (3) 
KB : Kurang baik (2) 











 Instrumen Observasi 4 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Hari/Tanggal  : 23 Agustus 2019 
Kelas  : XI IIS 
Alumni  : Uin Suska Riau 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Guru membuat rencana penilaian afektif secara 
terpadu dengan silabus 
     
2. Guru membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan RPP 
     
3. Guru menggunakan indikator nilai sebagai dasar 
penilaian 
     
4. Guru menyampaikan aspek nilai yang akan 
dinilai dalam pelajaran fikih 
     
5. Guru menyampaikan teknik penilaian afektif 
yang akan digunakan 
     
6. Guru menyampaiakan kriteria penilaian afektif      
7. Guru menilai aspek nilai sesuai dengan rumusan 
indikator 
     
8. Guru menilai indikator nilai menggunakan teknik 
yang sesuai dengan perencanaan 
     
9. Guru menilai indikator nilai menggunakan 
instrumen yang telah disusun 
     
10. Guru memberikan penguatan terhadap 
kemampuan afektif yang ditampilkan siswa 
     
11. Guru bersikap adil dan objektif      
12. Guru menindak lanjuti siswa yang mencontek 
ketika ujian 
     
13. Guru menindak lanjuti siswa yang terlambat 
masuk kelas 
     
14. Guru mengawasi siswa yang piket kelas      
15. Guru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi      
16. Guru mengarahkan siswa untuk sholat berjamaah 
di mesjid sekolah 
     
17. Guru menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
     
18. Guru menindak lanjuti siswa yang berkelahi      
 19. Guru mengajarkan untuk tidak berkata kotor      
20. Guru lebih aktif dalam mengajar      
 Skor perolehan 10 36 27 0 0 
 
Ket :  SB : Sangat Baik (5) 
B : Baik (4) 
CK : Cukup Baik (3) 
KB : Kurang baik (2) 











 PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 
Nama Guru  : Wisna Juwita, S. Pd 
Tanggal Wawancara  : 21 Agustus 2019 
Tempat Wawancara  : Majelis Guru MA Muhammadiyah 
1. Sudah berapa lamakah ibu mengajar di sini sebagai guru mata pelajaran fikih 
dan dari manakah latar belakang pendidikan S1 ibu ? 
Jawab bu wisna: mengajar di sini sudah hampir 2 tahun, ini masuk tahun 
kedua, latar belakang pendidikannya dari UIN Suska Riau tamat 2018, jurusan 
Pendidikan Agama Islam, konsentrasi Fikih. 
2. Apakah ibu membuat laporan tentang penilaian Afektif secara objektif 
berdasarkan data di lapangan? 
Jawab bu wisna: laporan nya berbentuk nilai yang tertera di lapor, karna di 
lapor merangkup semua ranah, yaitu Afektif, kognitif, dan psikomorik. Dan itu 
terangkum dari sistem yang sudah ada dari sekolah. 
3. Apakah ibu membuat rencana penilaian ranah afektif secara terpadu dengan 
silabus dan rpp?   
Jawab bu wisna: didalam Rpp juga ada, terkadang silabus dan Rpp berbeda 
dengan di lapangan. Sebisa mungkin guru mengusahakan sama, dan guru 
mengembangkan  lagi sesuai dengan siswa di dalam kelas.  
4. Aspek nilai apa sajakah yang akan di nilai dalam pembelajaran fikih? 
Jawab bu wisna: ada Aspek Afektif, kognitif, psikomotrik. Untuk aspek 
afektif dalam hal fikih contohnya sholat zhuhur berjamaah, karna waktu jam 
 istirahat dibagi untuk makan dan sholat.  Jadi untuk sholatnya di bagi 2 sesi,  
siswa laki-laki yang terlebih dulu baru setelah itu yang perempuan.  
5. Apa-apa saja kendala yang ibu temukan dalam membina sikap/perilaku siswa? 
Jawab bu wisna: biasanya dalam belajar anak-anaknya masih ada yang tidak 
sesuai dengan semestinya, tapi kebanyakan anak-anak disini masih bisa untuk 
di tuntun sikapnya.  
6. Bagaimana sistem ibu menilai ranah afektif siswa yang ibu didik? 
Jawab bu wisna: dilihat dari ulangannya, di lihat dari kerja kelompok, dan 
dari kesehariannya.  
7. Apakah ibu memanfaatkan hasil penilaian afektif untuk mengevaluasi 
efektivitas pembelajaran?  
Jawab bu wisna: iya ada, nanti dari situ dapat kita lihat sikapnya, dari 
kesehariannya, jadi dari sini guru bisa mengevaluasi bagaimana untuk 
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